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Pendahuluan

This research aimed to determine petung bamboo farming is
feasible in the Bongok Forest for forest conservation and restoration.
Data analysis used quantitatively, namely farming analysis, fezli.lity
analysis, and sensitivity analysis using the feasibility criteria Gross
Benefit Cost Ratio (Gross B/C), Net Benefit Cost Rato (Net B/C),
Net Present Value (NPV), Internal Rate Of Raterun (IRR), Payback
Period (PP), and Break Event Point (BEP). The income from farming
is Rp. 1,720,750,000 from petung bamboo production for ten years
where petung bamboo starts production in the 5th year with a total
producton of 48,650 stems multiplied by the price of petung bamboo
at the farmer's level starting from Rp. 20,000 to Rp. 40,000 is calculated
from the 5th year of production until the 10th year with an annual price
increase of Rp. 5,000. Income is Rp.1,461,000,311 total income minus
total expenditure on petung bamboo farming. Gross B/C is
22.18879511 =1. Analysis of investment feasibility criteria shows that
petung bamboo farming in the Bongok Forest is feasible. The NPV
value of obtaining a profit of Rp. 830,795,931, IRR value 44.51% (=
6%), Net B/C Value of 81,633,855 > 1, Production BEP of 48650, and
BEP price of IDR 4365.420357 and Payback Period can returned for
a period of 5,989,
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didukung oleh pasokan bahan baku yang
terjamin baik dari segi volume, kualitas dan

Kebutuhan bambu sebagai bahan baku
terus meningkat sejalan dengan pertumbuhan
penduduk dan kemajuan ilmu pengetahuan..
Indonesia belum bisa memenuhi spesifikasi
pasar bambu karena bambu yang dihasilkan
dipanen di alam tanpa ada perlakuan budidaya
untuk menghasilkan bambu yang berkualitas
baik. Pengembangan industri bambu nasional
yang berdaya saing dan berkelanjutan perlu

keberlanjutan jangka_ panjang (ketersediaan,
kualitas dan kontinuitas pasokan). Oleh karena
itu sangat perlu dibangun tegakan bambu
dengan jenis bambu yang bernilai ekonomis
tinggi dan sesuai dengan tempat tumbuhnya.
Ketersediaan bambu dengan kualitas yang baik
dapat mendukung pengembangan industri
pengolahan produk bambu yang bernilai tinggi
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dan memberikan keuntungan ekonomi bagi
masyarakat pembudidaya dan negara dengan
devisa negara.

Kabupaten Tuban merupakan salah satu
daerah di Jawa Timur yang memiliki potensi
pengembangan bambu. Kabupaten Tuban
memiliki kawasan hutan lindung yang luas
untuk perkebunan bambu. Saat ini petani
bambu di Desa Jetak Kecamatan Montong
Kabupaten Tuban terlebih khususnya di hutan
Bongok jumlahnya masih sangat rendah, hal ini
dikarenakan masyarakat Bongok masih
beranggapan bahwa bertani bambu
penghasilannya lebih rendah di bandingkan
dengan hasil pertanian yang lain. Dimana
bambu yang ada di sekitar lahan bongok
merupakan bambu yang tumbuh sendiri atau
tumbuh liar yang tidak dibudidayakan oleh
petani. Petani di hutan Bongok masih belum
memiliki inisiatif untuk mengembangkan
usaha bambu petung pada skala sedang bahkan
skala besar. Melihat kondisi permasalahan
tersebut, maka perlu dilakukan kajian
pengembangan bambu di Kabupaten Tuban
dengan  harapan  dapat  meningkatkan
produktivitas sehingga dapat memberikan hasil
dan  berkontribusi  dalam  peningkatan
kesejahteraan petani.

Metode Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di hutan
Bongok yang terletak di Desa Jetak Kecamatan
Montong Kabupaten Tuban Provinsi Jawa
Timur. Dengan pertimbangan di hutan
Bongok merupakan tempat pembudidayaan
tanaman bambu petung sebagai konsrvasi dan

restorasi hutan. Penelitiana ini dilakukan
selama penyusunf) laporan berlangsung.

Teknik penentuan sampel pada penelitian ini
adalah menggunakan sampel jenuh atau sensus
Maka jumlah jumlah sampel pada penelitian ini
adalah sebanyak 10 orang petani bambu
petung.

Analisis ~ yang  digunakan  dalam
penelitian ini yakni analisis data kuantitatif
merupakan sebuah teknik analisis yang
digunakan pada data kuantitatif. Data
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kuantitatif merupakan data yang dapat
dibentuk dengan simbol angka atau bilangan.
Metode ini merupakan pendekatan pengolahan
data melalui metode statistik atau matematik
yang terkumpul dari data sekunder. Untuk
mengetahui  kelayakan usahatani tanaman

Binbu petung digunakan perhitungan :
a. Gﬁ Benefit Cost Ratio (Gross B/C)

Gross Benefit Cost Ratio (Gross B/C)
@2lah  perbandingan antara penerimaan
manfaat dari suatu investasi dengan biaya yang

Qeluarkan.

b. NéBemﬁr Cost Ratio (Net B/C)

Net benefit cost ratio (Net B/ C) merupakan
@@ bandingan antara net benefit yang telah
didiskon positif dengan net benefit yang telah
didiskon negatif.

c. Payback Period (PP)
Payback  period (PP) dihitung dengan

ff@mbandingkan antara penilaian investasi
EBtu proyek yang didasarkan pada pelunasan
§fiJa investasi awal dengan manfaat bersih
(benefit) dari suatu proyek dalam satuan waktu

d. Break d. Even Point (BEP)
BEP produksi merupakan analisa adalah

perhitungan biaya yang digunakan dalam suatu
proses produksi.

BEP harga merupakan analisa
perhitungan biaya untuk mengetahui atau
menentukan harga dari suatu produk.

a. Net Present 1Valwe (NPV)

NPV  dihitung berdasarkan selisih
antara benefit dengan biaya (cost) ditambah

denﬁl investasi,
b. Internal Rate of Return (IRR)

IRR merupakan suatu tingkat suku
bunga yang menunjukkan nilai bersih sekarang
APV) sama dengan jumlah seluruh investasi
@yek atau dengan kata lain tingkat suku
bunga yang menghasilkan NPV sama dengan
nol.
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Hasil Dan Pembahasan
Analisis Kelayakan Usahatani Bambu
Petung

Analisis kelayakan usahatani adalah

upaya untuk mengetahui tingkat kelayakan atau

kepantasan untuk dikerjakan dari suatu jenis

usaha, dengan melihat beberapa parameter

atau kriteria kelayakan tertentu, hasil analisis

kelayakan usahatani bambu petung dapat
ilihat pada tabel 1.

1. Gmi&ﬁﬁé_’ﬁ! cost ratio (gross B/ C)

Pada tahun pertama hingga tahun ke 4
usaha bambu petung belum mendapatkan hasil
atau penerimaan karena bambu petung mulai
berproduksi di tahun ke lima. Dari hasil tabel 3
dapat disimpulkan bahwa jumlah usaha tani
bambu petung pada tahun ke lima sudah mulai
berproduksi@fin hasil yang diperoleh semakin
meningkat dari tahun ke tahun sehingga
ushatani bambbu  petung layak untuk
diusahakan karena nilai gross B/C lebih besar

ri 1.

2. Net Benefit Cost Ratio (Net B/ C)

Pada tabel 3 maka dapat disimpulkan
bahwa usahatani bambu petung mendapatkan
keuntungan pada tahun kelima sampai tahun
ke sepuluh mengalami peningkatan atau
keuntungan setiap tahunnya karena nilai et
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B/C lebih besar dari 1 maka usaha bambu
petung layak untuk diusahakan karena
memiliki keuntungan.

3. Payback period (PP)

Hasil dari Tabel 3 dapat disimpulkan
bahwa usahatani bambu petung layak untuk
diusahakan karena nilai dari pp lebih kecil dari
tahun ekonomis dimana pada tahun ke 5,989
terjadi pengembalian modal sedangkan umur
ekonomis dari usahatani bambu petung adalah
selama 10 tahun.

4. Break Even Point (BEP)

Dengan melihat hasil dari Tabel 3
dapat di simpulkan bahwa jika petani bambu
petung memperoleh BEP produksi pada tahun
ke lima sebear 995, tahun ke enam sebesar
83506, tahun ke tuju 730, tahun ke delapan 654,
tahun ke semblilan 597dan tahun ke sepuluh
sebesar 553 dan BEP Harga pada tahun ke lima
sampai tahun ke sepuluh sebesar 4.974, 4.205,
2,772, 2.602, 2.716, 1.747maka petani bambu
petung tidak mengalami kerugian dan
keuntungan. Jadi usahatani bambu petung
mengalami keuntungan karena BEP produksi
dan BEP harga lebih besar dari pada titik
impas.

Tabel 1. Analisis kelayakan Usahatani Bambu Petung

DF 6% GrossBIC  NettBIC PP BEP
arts kas arts kas kumulatif harga jual

0943306226 10904315 -5885764 -1039818147  -10398I814.7 Rp
8899964 -0.7920937 -BIBS1998 -146030293  -1184423176 Rp
0839619283 -0.7049605 71880084 -1269879825  -I3II4ILISE Rp
092003663 06274124 73764146 -1303164903 - 144172765 Rp
047258173 168680422 340208446 6010330877 -84069236.19 Rp 20000
070496054 14072983 461906559 BI603S08T7  -46574742 Rp 25000
0665057114 43501073 121756694 2151035088 2126377613 Rp 30000
0627412371 490162163 161379335 2851035088 497741270.1 Rp 35000
0591898464 481028893 18STIROS8 3IRI035088  B2SBMT7R9 Rp 40000
0558304777 771923765 348879335 6163535088 1442198288 Rp 45.000

-0,011463074

5988536926

NPV IRR

prodksi juahproduksi harga DE4SH  NPV2
0 0Rp - -9809605L6 0689655172 -T1711596
0 0Rp - -128697961 0475624257 6877766
0 0Rp - -106621559 032801679 -41654183
0 0Rp - -103222867 02621864 20479993
9948245615 4000 Rp 4974 4491283815 0156012713 9376911 46
35 8596492 00 Rp 4265 STSIISI64 0107594974 878012744
720883041 900 Rp 2772 143061187 0074203431 15%14183
6541834637 8800 Rp 2602 17774685 005117478 145901093
5974122808 8800 Rp 2716 1942039627 035292952 115797412
5532553607 4250 Rp 1747 34168380 0024339%7 150020238
83799315 10412448
5%
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5. Net present value (NPV)

Net present valwe (NPV) adalah selisih
antara nilai arus kas masuk sekarang dan yang
keluar selama dalam kurun waktu 10 tahun
kedepan. Berdasarkan tabel diatas maka dapat
disimhlkan bahwa usahatani bambu petung
layak untuk diusahakan karena nilai NPV lebih

sar dari 0 yaitu NPV sebesar 789.635,921.

6. Intemal Rate Of Return (IRR)

I@3rnal rate of return (IRR) adalah
sebuah metode untuk menghitung tingkat
bunga suatau investasi dan menyamakannya
dengan nilai saat ini berdasarkan perhitunga
kas bersih di periode mendatang,

Hasil dari tabel 1 diatas adalah
menunjukan bahwa nilai IRR ad{lF} sebesar
45% jadi usahatani bambu petung layak untuk
diusahakan karena nilai IRR lebih besar dari
dicaunt rate atau suku bunga sebesar 6%.
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Analisis Sensitivitas
Analisis sensitivitas adalah  suatu

analisis untuk mengetahui perubahan terhadap
parameter kelayakan usahatani bambu petung
dimana terjadi perubahan atau terjadinya
penurunan harg jual bambu petung sebesar 5%
di tahun ke 10. Pada perubahan penurunan
harga jual  bambu  petung  sangat
mempengaruhi kelayakan usahatni bambu
petung di hutan Bongok Desa Jetak
Kecamatan Montong Kabupaten Tuban.
Perubahan terl§#ap harga jual bambu petung
di tahun ke 10 dapat dilihat pada tabel 2.
Berdasarkafi) hasil  perhitungan  analisis
sensitifitas pada Tabel 4 di atas maka dapat di
simpulkan bahwa terjadinya penurunan harga
jual bambu petung sebesar 5% di tahun ke 10
karena pada tahun tersebut terjadinya panen
raya, dengan demikian usahatani bambu
petung masih layak untuk diusalfffan dengan
perubahan elemen seperti gross B/C sebesar
20.739 net B/C sebesar 77.336 PP sebesar
5,95, BEP produksi sebesar 4.365, BEP harga
sebesar 19.075, NPV sebesar 789.635,921 dan
IRR sebesar 45%.

Tabel 2. Analisis sensitivitas Usahatani Bambu Petung

peanan penlipatin DFé  GusBC  NewBC PP BEP wWmR
awks  awhoshmbif b el produlsi b prodiksl hes DF&% N2

HuE6E Ry - Rp o BANB6H  098NAN 05006 -SOEAT SANGEN  S8NEEL ( ( ( (1 -S00647604 0889655172 -SH33010069
10303 Ry - Rp A0S0 0880994 009209663 -S18519 977 14600203 99291141 16 ( ( ( (1 -1286098,] 0415624257 -68717639%
126059 o -Rp 126087 OSNAINE 070406054 718800844 -IHORN0825  -111989930 4 ( ( ( 0 106621559 03801679 4165418 262
135189 Ry - Rp I3031649 0792093663 QM1 T304 -INIG13 1501588 5 l l l (1 -10322286,7 0206218434 2047999 255
19596491 R ORARERY Rp 4930 01A1BIT 1MN00 IMITAD WO TON0LA 99995 WSS 00 HT1228 BEIBHI] 01071 T643436 818
D6 B S61LIN Rp  6S2I4AN OMEIS 1SN SBNAN SA6196 -IEETE HN9% B5HEIR 0 Q65 SNTHE 009494 00606 327
W64 By 000000 Rp MBI OARSETIN 4N3I3RY 1WA ASNHST 19T N9 TOEMN 900 20078 134007185 00731 1344199424
DG Ry RMIM Rp OB (GNNS50S 104G NBSING  4ON0LT M9G 6341864 B0 2601874 IS149088  (USIITE 1534635876
LR6H] Ry BUMIT Ry IISI2G (5106 W% 1KBB0T  BREING  BIGISES  HWIE B0 B0 2153104 1976238202 00BMMI 117834560
M6 B 6000000 Rp GSI030  OIWNAT TREBNI IBEACH 50H6F  MHINN 4098 FIHE WE0 D00 MM 0BT 150483
21 99450053 U280 A 031%77 4R340 19074927 $1893005.3 THH 666

SIB0EI% 88895
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan ~ bahwa  analisis  kelayakan
atani bambu petung yang terdirigrmss B/C,
¥ B/C, payback period (PP), Break even point
(BEP), Net present value (NPV), dan Internal rate
of return (IRR) menunjukan bahwa usahatni
bambu petung layak untuk diusahakan.
Sedangkan analisis sensitifitas menunjukan
bahwa di tahun ke 10 terjadi penurunan harga
jual bambu petung sebesar 5% di karenakan
pada tahun ke 10 terjadinya pemanenan masal
bambu petung di Hutan bogok desa Jetak
kecamatan Montong kabupaten Tuban. Hasil
analisis  sensitifitas menunjukan  bahwa
walaupun terjadinya penurunan harga jual
bambu petung sebesar 5% bambu petung
masih layak untuk diusahakan dengan hasil
E@hitungan yang menunjukan bahwa nilai
gross B/C sebesar 20.739 ;net B/C sebesar
77.336 PP sebesar 5,95, BEP produksi sebesar
4.365, BEP harga sebesar 19.075, NPV sebesar
789.635,921 dan IRR sebesar 45%. Usahatani
bambu petung layak untuk diusahakan dan
dijadikan sebagai konservasi dan restorasi di
hutan Bongok desa Jetak kecamatan Montong
kabupaten Tuban.
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